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Abstract

Collecting semen in birds is important for conservation efforts, breeding programs, and reproductive
studies, especially in bird species with economic or ecological value. Budgerigars (Melopsittacus undulatus)
are among the most widely bred ornamental birds, but there is still limited information about semen collection
methods for this species. This study aimed to report the semen collection procedure in budgerigars using
the cloacal massage method. Two one-year-old male budgerigars were used as semen collection samples.
The results showed that all subjects responded positively to the massage stimulation, with an average of two
massage strokes required to achieve ejaculation. Macroscopic examination revealed a semen volume of 0.002
mL, grayish-white color, thick consistency, and a pH of 7.8. Microscopic analysis indicated that the semen had
a concentration of 4.78x107 spermatozoa/mL, motility of 84%, and viability of 90%, all of which fall within
the good quality category. The cloacal massage method proved to be effective, practical, and did not cause
stress during semen collection.
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Abstrak

Koleksi semen pada burung memiliki peran penting dalam mendukung program konservasi dan pemuliaan
khususnya pada spesies aves yang bernilai ekonomi maupun ekologis. Parkit (Melopsittacus undulatus)
merupakan salah satu jenis burung yang banyak dibudidayakan. Informasi mengenai teknik koleksi semen
pada spesies ini masih terbatas. Artikel ini menyajikan prosedur koleksi semen pada Parkit menggunakan
metode pemijatan kloaka. Burung Parkit jantan umur satu tahun digunakan sebagai sampel untuk dikoleksi
semennya. Hasil menunjukkan Parkit merespon positif terhadap stimulasi pemijatan dengan jumlah gerakan
dua kali sampai terjadi ejakulasi. Evaluasi sperma dilakukan menggunakan metode penghitungan dengan
hemocytometer. Seluruh data hasil pemeriksaan dianalisis dan disajikan secara deskriptif. Pemeriksaan
makroskopis menunjukkan volume semen sebesar 0,002 mL, warna putih keabuan, konsistensi kental, dan pH
7,8. Pemeriksaan mikroskopis menunjukkan semen memiliki konsentrasi 4,78%107 spermatozoa/mL, motilitas
84%, dan viabilitas 90%, yang seluruhnya berada dalam kategori kualitas baik. Metode pemijatan kloaka
efektif, praktis, dan tidak menimbulkan stres pada koleksi semen.

Kata kunci: koleksi semen; Melopsittacus undulatus; motilitas; pijat kloaka; viabilitas
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Pendahuluan

Indonesia dikenal sebagai negara dengan
keanekaragaman hayati yang melimpah,
khususnya spesies burung. Indonesia memiliki
lebih dari 1.700 spesies burung, 87 jenis
diantaranya merupakan burung paruh bengkok
(BirdLife, 2024). Burung Parkit (Melopsittacus
undulatus) merupakan salah satu jenis burung
paruh bengkok yang banyak dipelihara karena
jinak, atraktif, cerdas, memiliki warna bulu
cerah, dan setia pada pasangannya (monogami)
(Nurkolis, 2017; Rukmana et al., 2019). Burung
Parkit yang sudah lama dipasangkan tidak mau
apabila dipasangkan dengan burung yang baru.
Pasangan paksa pada Parkit dapat menyebabkan
telur yang tidak terbuahi (Speer, 2016). Hal ini
menjadi salah satu faktor yang dapat menurunkan
produktivitas Parkit. Burung Parkit termasuk
dalam status Least Concern yaitu spesies yang
telah dievaluasi namun tidak masuk ke dalam
kategori manapun karena produktivitasnya
cenderung turun (IUCN, 2018).

Usaha meningkatkan produktivitas Parkit
dapat dilakukan dengan Inseminasi Buatan
(IB). Penggunaan Inseminasi buatan pada
Parkit dapat meningkatkan fertilitas hingga
75% dibandingkan dengan kawin alami yang
hanya mencapai 50% (Kadir et al., 2020).
Inseminasi buatan Parkit dilakukan dengan cara
memasukkan sperma secara langsung ke dalam
saluran reproduksi betina tanpa melalui kawin
alami. Tujuan IB pada Parkit antara lain untuk
meningkatkan efisiensireproduksi, memperbaiki
kualitas genetik, menghindari perkawinan
sedarah, dan memungkinkan reproduksi burung
yang tidak dapat berkembang biak alami karena
kondisi tertentu (Speer, 2016; Frediani et al.,
2019; Vitorino Carvalho, 2024).

Keberhasilan IB bergantung pada teknik
koleksi semen. Koleksi semen merupakan
ejakulasi yang dipengaruhi oleh faktor eksternal
seperti lingkungan, perlakuan, dan alat koleksi
(Madedduet al., 2022; Vitorino Carvalho, 2024).
Koleksi semen pada Parkit dapat dilakukan
dengan pemijatan kloaka maupun penggunaan
elektroejakulator (Lierz et al., 2013; Kucera &
Heidinger, 2018; Frediani ef al., 2019).

Koleksi semen menggunakan
elektroejakulator  direkomendasikan  untuk
burung berukuran besar seperti Bangau

dan Kalkun dengan tingkat keberhasilan
sebesar 67%, sementara pemijatan kloaka
direkomendasikan untuk burung kecil seperti
Parkit dengan tingkat keberhasilan 74% (Gee
& Temple, 1978; Lierz et al., 2013; Kucera &
Heidinger, 2018; Madeddu et al, 2022; Lee
et al., 2023). Pemijatan kloaka merupakan
teknik koleksi semen manual yang lembut,
non invasif, dan memiliki tingkat keberhasilan
yang tinggi (Gee & Temple, 1978). Pemijatan
kloaka umumnya digunakan ketika jumlah
burung yang diinseminasi cukup banyak namun
tidak terbiasa dengan prosedur penangkapan,
pengekangan, dan pemijatan. Pemijatan kloaka
dapat menimbulkan efek stress pada burung
jantan non domestik akibat pengekangan fisik
selama tindakan.

Kondisi stres saat koleksi semen
memungkinkan ejakulasi semen terkontaminasi
dengan urin yang menghambat koleksi semen
kualitas tinggi (Frediani et al., 2019). Dalam
kasus urospermia, urin dapat dikeluarkan
menjelang akhir ejakulasi. Urospermia tidak
selalu terjadi karena keluarnya urin selama
pemijatan atau ejakulasi tidak dapat diprediksi.
Untuk menghindari urospermia pada pemijatan
kloaka, burung dapat dipuasakan selama tiga
jam sebelum dikoleksi semennya. Cara lain
yaitu dengan mencuci area kloaka menggunakan
NaCl sebelum ejakulasi atau melakukan
ejakulasi berulang untuk mengambil semen
minim kontaminasi (Kucera & Heidinger, 2018;
Ozkok, 2022) .

Materi dan Metode

Burung Parkit jantan berumur satu tahun
yang telah diperiksa dan dinyatakan sehat secara
fisiologis. Seluruh prosedur dan pemeliharaan
dilakukan di peternakan Parkit yang berlokasi di
Demangan, Sleman, Yogyakarta. Burung Parkit
dipelihara dalam kandang individu dengan
manajemen pemeliharaan yang disesuaikan
terhadap kebutuhan fisiologis, perilaku, dan
aktivitas harian. Pakan dan air minum disediakan
secara ad libitum dengan frekuensi penggantian
air minum dilakukan setiap hari. Jenis pakan
yang diberikan meliputi milet putih, jagung,
dan kangkung. Suhu lingkungan kandang dijaga
pada kisaran rata-rata 26°C dengan kelembaban
relatif sebesar 60%. Burung Parkit jantan
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terlebih dahulu menjalani proses pelatihan untuk
membiasakan diri terhadap prosedur koleksi
sehingga memudahkan proses pengambilan
semen. Koleksi dilakukan pada pagi hari
guna menghindari paparan suhu lingkungan
tinggi yang dapat memengaruhi kenyamanan
dan respons burung. Prosedur koleksi semen
dilakukan menggunakan metode pemijatan
kloaka sebagaimana dijelaskan oleh Kucera dan
Heidinger (2018). Area kloaka Parkit yang akan
dikoleksi semennya dibersihkan menggunakan
NaCl 0,9%. Tindakan ini bertujuan untuk
meminimalisir terjadinya kontaminasi semen
dengan kotoran, sisa feses, atau debris yang
menempel di sekitar kloaka.

Prosedur pengambilan semen dilakukan
dengan cara memegang Burung Parkit
menggunakan tangan kanan. Kepala dan tubuh
burung distabilkan dengan menggunakan jari
kelingking, manis, dan tengah, sehingga area
ekor tetap terbuka. Kaki burung dibiarkan bebas
atau ditahan secara lembut dengan telapak
tangan. Tangan kiri digunakan untuk melakukan
pemijatan dengan posisi jari telunjuk diletakkan
pada sisi dorsal pangkal ekor guna memberikan
kestabilan dan ujung ibu jari diletakkan tepat
di bawah kloaka yang tereversi. Pemijatan
dilakukan secara berulang ke arah kranial
dengan tekanan sedang di bawah kloaka hingga
terjadi ejakulasi. Semen yang dihasilkan segera
dikoleksimenggunakantabungmikrohematokrit.
Sampel semen kemudian diencerkan dengan
akuades dan diperiksa di bawah mikroskop
untuk memastikan bahwa cairan yang terkoleksi
mengandung spermatozoa. Pemeriksaan semen
dilakukan untuk mengevaluasi karakteristik
fisik dan kualitas mikroskopis, meliputi volume,
morfologi, motilitas, dan viabilitas sperma
(Fischer et al., 2014; Kucera & Heidinger, 2018;
Nurkolis, 2017).

Pemeriksaan sifat fisik dan volume
semen dilakukan dengan menghisap semen
menggunakan spuit. Warna semen dinilai secara
visual dan volume dihitung menggunakan skala
ukur pada spuit. Pemeriksaan morfologi dan
motilitas sperma dilakukan dengan meneteskan
2 pL sampel semen pada kaca hemocytometer.
Semen diencerkan menggunakan NaCl 0,9%
1:100 dan diperiksa di bawah mikroskop
dengan perbesaran 400x. Penilaian morfologi
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mencakup pengamatan terhadap  bentuk
normal dan kelainan pada kepala, leher, dan
ekor sperma. Penilaian persentase motilitas
berdasarkan gerakan progresif atau kemampuan
sperma bergerak maju dalam 5 kotak kamar
hitung. Konsentrasi sperma dihitung dengan
mengalikan jumlah rata — rata dengan 10’
(Asnawi et al., 2023).

Pemeriksaan viabilitas sperma dilakukan
dengan menyiapkan apusan semen yang telah
diberi pewarna eosine negrosine. Sediaan yang
sudah kering diperiksa di bawah mikroskop
perbesaran 400x. Sperma yang tidak terwarnai
menunjukkan bahwa sel masih hidup. Persentase
viabilitas dihitung dengan membandingkan
jumlah sperma hidup terhadap jumlah total
sperma mati dan hidup yang diamati (Kucera &
Heidinger, 2018; Asnawi et al., 2023).

Hasil dan Pembahasan

Hasil menunjukkan bahwa Burung
Parkit jantan yang digunakan sebagai sampel
memberikan respons positif terhadap stimulasi
pemijatan kloaka. Pemijatan kloaka dapat
diaplikasikan secara efisien pada Parkit (Kucera
& Heidinger, 2018; Lierz et al., 2013). Jumlah
gerakan pemijatan yang diperlukan hingga
terjadi ejakulasi sebanyak dua kali. Jumlah
tersebut dapat bervariasi antar individu Parkit
tergantung dengan respon terhadap stimulasi,
kondisi fisiologi, dan keterampilan operator
(Kucera & Heidinger, 2018). Burung yang
digunakan telah menjalani proses penjinakan
dan pelatihan untuk koleksi semen selama satu
minggu sebelum pelaksanaan prosedur. Burung
yang sudah dilatih dan terbiasa dengan koleksi
semen akan lebih cepat merespon (Madeddu et
al., 2022). Burung yang sehat dan dalam kondisi

Gambar 1. (a) genggaman untuk pemijatan kloaka. burung
dipegang dengan ringan di tangan dominan sisi
perut menyentuh telapak tangan dan kepala
dipegang jari; (b) Posisi jari dan tonjolan kloaka.
memberikan tekanan pada ujung kloaka; (c)
Koleksi semen, segera dilakukan setelah ejakulasi
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reproduksi aktif akan lebih mudah mengeluarkan
semen (Gee et al., 2004; Piacek et al., 2020).

Hasil  koleksi semen  menunjukkan
semen berwarna putih keabuan, kental, pH
7,8, dengan volume yang dihasilkan = 0,002
mL. Volume semen pada Parkit sangat sedikit
namun memiliki konsentrasi sperma yang tinggi
(4.000 — 8000ul), lebih tinggi dari mamalia
(Gee et al, 2004; Madeddu et al., 2022).
Warna semen memiliki korelasi dengan volume
semen yang dihasilkan. Volume yang banyak
memiliki kecenderungan warna semen lebih
terang, sebaliknya volume semen sedikit akan
memiliki warna keruh (Sujoko et al., 2009).
Warna semen menjadi parameter penting dalam
evaluasi karena penyimpangan warna dapat
menunjukkan adanya kontaminan yang dapat
memengaruhi kualitas. Dalam beberapa kasus
semen berwarna kemerahan menunjukkan
kontaminasi darah dari saluran reproduksi,
sementara warna kehijauan adanya indikasi
kontaminasi feses (Toilehere, 1993; Nurkolis,
2017). Kondisi pH basa pada semen mendukung
pergerakan spermatozoa dan menghambat
aktivitas bakteri patogen, menjadikannya faktor
penting dalam keberhasilan fertilisasi (Holm &
Wishart, 1998).

Volume ejakulasi Parkit yang kecil
membatasi penilaian kualitas semen, karenanya
penilaian mikroskopis semen standar diantaranya
konsentrasi, motilitas, dan viabilitas (Madeddu
etal., 2022; Ozkok, 2022). Penilaian konsentrasi
semen dilakukan dengan pengenceran standar
NaCl 0,9% dengan perbandingan 1:100.
Pengamatan dan penghitungan dilakukan di
bawah mikroskop dengan perbesaran 400x.
Hasilnya diketahui rerata konsentrasi semen
burung Parkit adalah 4,78x107 spermatozoa/
ml. Nilai ini berada dalam kisaran ejakulat
semen yang layak. Konsentrasi sperma burung
Parkit berkisar antara 75 x 10° hingga 579 % 10¢
spermatozoa/ml (Gee et al., 2004; Madeddu et
al., 2022).

Motilitias dan viabilitas merupakan dua
parameter utama dalam penilaian karakteristik
semen yang penting terkait fertilitas atau
prediktor kesuburan. Motilitas menunjukkan
kemampuan sperma untuk bergerak menuju sel
telur, sedangkan viabilitas adalah presentase
sperma yang masih hidup. Penilaian motilitas

dan viabilitas dilakukan dengan mengamati
pergerakan sperma di bawah mikroskop.
Semen yang dianggap motil adalah semen
yang bergerak maju dengan kecepatan dan arah
yang konsiten, sementara viabilitas dianalisis
menggunakan pewarnaan eosin — nigrosine
untuk membedakan sperma yang hidup dan
mati. Hasil penilaian Parkit menunjukkan nilai
motilitas sebesar 84% dan viabilitas 90%. Nilai
ini berada dalam kategori baik karena umumnya
motilitas sperma berkisar antara 42 — 96% dan
viabilitas berkisar antara 70 — 90% (Gee ef al.,
2004). Semen yang fertil umumnya memiliki
kesuburan 80% atau lebih tinggi (Piacek et al.,
2020).

Table 1. Hasil pemeriksaan semen segar Burung Parkit secara
makroskopis dan mikroskopis

Pemeriksaan Variabel Hasil

Makroskopis Volume 0,002 mL
Warna Putih keabuan
Konsistensi Kental
pH 7,8

Mikroskopis Gerakan masa ++
Konsentrasi 4,78%x107
Motilitas 84%
Viabilitas 90%

Hasil menunjukkan bahwa koleksi semen
pada Parkit menggunakan metode pemijatan
kloaka terbukti efektif dalam merangsang
ejakulasi tanpa menimbulkan stres berlebih
pada burung. Semen yang diperoleh memiliki
kualitas baik, ditandai dengan nilai motilitas dan
viabilitas yang berada dalam kisaran normal.
Keberhasilan ini mendukung penggunaan
metode pemijatan kloaka sebagai teknik koleksi
semen yang sederhana, efektif, dan mudah
diaplikasikan.

Kesimpulan

Metode pemijatan kloaka pada burung
parkit merupakan metode yang efektif dan aman
dalam merangsang ejakulasi, serta menghasilkan
semen dengan kualitas baik. Volume semen
yang dihasilkan normal, warna putih keabuan,
konsistensi kental, dan pH basa. Sperma
bergerak aktif dengan konsentrasi 4,78x107,
tingkat motilitas 84%, dan viabilitas 90% .
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